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Abstract

This study aims to determine the influence of work discipline and work motivation on employee
performance at CV Tenard Jaya in South Jakarta.. The method used in this study is a quantitative method
with a descriptive approach. The sampling technique uses saturated sampling with a population of 34
employees. The results of the study showed that work discipline has a significant effect on employee
performance with the regression equation Y = 19.272 + 0.476X1. The correlation coefficient value of 0.639
means that the two variables have a strong relationship. The determination value of its influence is 0.409
or 40.9%. Hypothesis testing obtained a calculated t value> t table or (4.702> 2.03693). This means that
there is a significant influence between Work Discipline (X1) on Employee Performance (Y). Work
motivation has a significant effect on employee performance with a linear regression equation of Y =
15.990 + 0.572 X2. The correlation coefficient value obtained is 0.810, meaning that the two variables
have a very strong relationship. The determination value of its influence is 0.657 or 65.7%. In the hypothesis
test, the tcount value> ttable or (7.824> 2.03693) is obtained. This means that there is a significant
influence between Work Motivation (X2) on Employee Performance (Y). Work Discipline and Work
Motivation have a positive and significant effect on Employee Performance with a regression equation of
Y = 14.999 + 0.086 X1 + 0.514 X2. The simultaneous correlation coefficient value obtained is 0.814,
meaning that the two variables have a very strong relationship. The determination value of its influence is
0.441 or 64.1%. In the simultaneous hypothesis test, the value of f count> f table or (30.508> 2.03951) is
obtained. This means that there is a significant simultaneous influence between Work Discipline (X1) and
Employee Motivation (X2) affecting Employee Performance (Y) at CV Tenard Jaya.

Keyword: Dicipline, Motivation, Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada CV Tenard Jaya di Jakarta Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh dengan Populasi 34 karyawan. Hasil penelitian disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y= 19,272+ 0,476X1. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,639 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan kuat. Nilai determinasi pengaruhnya yaitu sebesar
0,409 atau sebesar 40,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,702 > 2,03693). Artinya
terdapat pengaruh signifikan antara Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linier Y = 15,990+0,572 X2.
Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,810 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
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sangat kuat. Nilai determinasi pengaruhnya yaitu sebesar 0,657 atau sebesar 65,7%. Pada uji hipotesis
diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,824 > 2,03693). Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,999+ 0,086 X1 + 0,514 X2.
Nilai koefisien korelasi secara simultan diperoleh sebesar 0,814 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan sangat kuat. Nilai determinasi pengaruhnya yaitu sebesar 0,441 atau sebesar 64,1%. Pada uji
hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (30,508 > 2,03951). Artinya terdapat
pengaruh signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Karyawan (X2) berpengaruh

pada Kinerja Karyawan(Y) pada CV Tenard Jaya

Kata Kunci: Disiplin, Motivasi, Kinerja

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan Sumber Daya Manusia
merupakan hal yang penting dalam pencapaian
tujuan. Umumnya perusahaan mengharapkan
Kinerja yang baik dari masing-masing karyawan
dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
oleh perusahaan. Perusahaan menyadari bahwa
Sumber Daya Manusia merupakan modal dasar
dalam proses pembangunan perusahaan oleh
karena itu kualitas Sumber Daya Manusia
senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan
agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Sistem pengelolaan sumberdaya
manusia yang tepat merupakan kunci keberhasilan
perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Perusahaan dalam menjalankan terus
didukung oleh sumberdaya manusia yaitu
karyawan yang mempunyai sikap dan sifat disiplin
yang baik, mempunyai daya tanggap yang tinggi,
inisiatif, kreatif dan sebagainya. Pengelolaan yang
baik dapat mendorong sumber daya manusia
termotivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya
dengan lebih baik dari waktu ke waktu. Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui cara
mengelola potensi, kesempatan dan faktor-faktor
yang dapat mendorong Kinerja para karyawan
disuatu perusahaan.

CV Tenad Jaya adalah sebuah perusahaan
jasa di Jakarta Selatan yang bergerak dalam
penyediaan berbagai jenis frozenfood halal mulai
dari daging, ayam dan produk olahan kepada
Horeka, rumah sakit, agen, retail dan lain lain.
Perusahaan ini  memiliki komitmen untuk
memberikan  produk  berkualitas, menjaga
ketepatan waktu dalam hal pengiriman dan
menawarkan harga yang cukup bersaing.

Rasa disiplin karyawan yang sebaik-
baiknya harus ditanamkan dalam diri setiap
karyawan, sebaliknya bukan atas paksaan atau
tuntutan semata tetapi didasarkan atas kesadaran
dari dalam diri setiap karyawan. Jika semakin
tinggi disiplin, maka kinerja karyawan juga akan
meningkat sehingga karyawan akan dengan ikhlas
bekerja sebaik mungkin untuk mencapai tujuan
dari sebuah perusahaan.

Menurut Hasibuan (2017:193) “Disiplin
adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk
mematuhi peraturan perusahaan dan norma sosial
yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya tanggung jawab seseorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepadanya”.

Hal ini akan mendorong gairah kerja,
semangat kerja dan terwujudnya tujuan organisasi.
Kurangnya pengetahuan karyawan tentang
perusahaan, peraturan dan kebijakan yang ada
merupakan penyebab terbanyak tindakan tidak
disiplin. Berbagai upaya pimpinan dilakukan agar
dapat mengatasi  permasalahan  tersebut
melakukan program orientasi pada karyawan
tentang profil perusahaan, peraturan perusahaan
dan standar operasional prosedur disetiap bagian
atau posisinya masing-masing.

Dalam melakukan kegiatan, karyawan
memerlukan petunjuk kerja dari perusahaan agar
pelaksanaannya sesuai dengan perencanaan dan
harus didukung dengan peraturan Kkerja
perusahaan sehingga menciptakan disiplin Kkerja.
Pelaksanaan disiplin kerja itu sendiri harus
dikelola dengan baik oleh para karyawannya
karena dengan kurangnya Kkedisiplinan para
karyawan akan membuat pekerjaan menjadi
kurang  baik, kurang  maksimal  yang
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mengakibatkan
menurun.

kinerja perusahaan menjadi

Tabel L. 1

Data Absessi Karyawas CV Tesard Jaya Taben 2021 - 2023

Jemlah Absent |

T
Jumish Tenal

Jemlah

Kanawan L | Alpha | Keterlambatan ()

L=
[ = o] »
|

™
i 19 (3 T 'Aul".‘
{ a —d
l 154 13 11 113 141 'f"\l‘-l

Dari tabel 1.1 diatas, dinyatakan bahwa
presentase data absensi karyawan di CV Tenard
Jaya pada tahun 2021 dengan jumlah 33 karyawan
dengan presentase 42,28% pada tahun 2022
dengan jumlah 33 karyawan dengan presentase
49,15% dan mengalami peningkatan pada tahun
2023 dengan jumlah 34 karyawan dengan
presentase  50,34%  terjadinya  penurunan
keefektifan kinerja karyawan sehingga pekerjaan
tidak berjalan secara efesien terhadap kinerja
karyawa. Penyebab dari penurunan keefektifan
absensi karyawan dikarenakan disiplin kerja yang
kurang konsisten seperti kurangnya penegakan
aturan, Jika perusahaan tidak konsisten dalam
menegakkan disiplin kerja, karyawan mungkin
merasa tidak perlu mengikuti aturan atau standar
yang ada pada akhirnya menurunkan produktivitas
dan kinerja. Pengawasan yang lemah membuat
karyawan cenderung merasa bebas untuk
melanggar kebijakan atau tidak menunjukkan
Kinerja terbaik mereka. Perusahaan harus
memiliki standar disiplin yang jelas dan terukur
agar karyawan mengerti apa yang diharapkan dari
mereka.

Upaya untuk mempertahankan kondisi
perusahaan agar selalu tetap berjalan secara
efesien, perusahaan berupaya untuk meningkatkan
kinerja. Namun, peningkatan kinerja tidak akan
berhasil apabila tidak didukung dengan sumber
daya yang memadai. Salah satu sumber daya yang
paling penting dalam perusahaan adalah tenaga
kerja karyawan.

Salah satu aspek yang mampu atau dapat
meningkatkan kinerja karyawan yaitu motivasi.
Motivasi sangat penting diberikan kepada
karyawan karena akan membangkitkan semangat
untuk bekerja dan menghasilkan produktivitas
kerja karyawan yang tinggi. Motivasi dapat
diartikan sebagai kekuatan baik yang berasal dari
dalam diri maupun dari luar diri seseorang yang

mendorong berperilaku kerja sesuai dengan
ketentuan, intensitas dan jangka waktu tertentu
yang berhubungan dengan motivasi instrinsik dan
ekstrinsik dalam melaksanakan pekerjaan.
Menurut Wibowo (2016) Motivasi kerja
bisa didefinisikan sebagai perilaku yang
berorientasi tujuan. Motivasi kerja adalah keadaan
kejiwaan dan sikap mental manusia yang
memberikan energi, mendorong kegiatan atau
gerakan dan mengarah atau menyalurkan perilaku
ke arah mencapai kebutuhan yang memberi
kepuasan atau mengurangi ketidak seimbangan.
Tabel 1.2

Data Kiserja Karvawan Tahun 2021 - 2023

. Aspek Penilaian Target Reatisast Ktarssgas
Kiserja 2021 2022 023

1| Kualwas Kerga oo o L 1% | 81% | Tulak Tercapu
Kuannitas Kena 1008 | T8% | 83% 1% | Tudak Tercapu

3 | Keandalan 1007 5% 0% o | Tidak Tercapa
o Kerjasam | 1007 | 67% | 65°% | 68% | Tidak Tercapa
Sikap Tangguag Jawab 1008 L 5% $1% | Tidak Tercapa

6 | Kedusplman 1007 42% 490 500 | Tudak Tercapa

Rata - rata 11008 | 63.3% AE‘F-"'-: "f‘.*"-l Tidak Tercapai

Sombe - Kassor CV Teowrd Jasa Taban X

Berdasarkan pada data tabel Kkinerja
karyawan diatas, dapat dilihat bahwa Kkinerja
karyawan CV Tenard Jaya sejauh ini belum
maksimal dalam tiga tahun terakhir yaitu dari
tahun 2021 hingga tahun 2023. Dapat dilihat pada
tahun 2021 kinerja karyawan dengan presentase
rata — rata 63,3%, kemudian pada tahun 2022
mengalami kenaikan yaitu dengan presentase rata
— rata 65,8% kemudian di tahun 2023 kinerja
karyawan menurun dengan presentase rata — rata
65,5%.

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa
kinerja karyawan yang belum maksimal
diantaranya seperti tidak memenuhi deadline atau
target, kurangnya inisiatif dan kreativitas, tidak
mampu bekerja sama dengan tim serta bekerja
tidak teliti membuat kesalahan atau kekeliruan.
Dengan masih banyaknya karyawan yang belum
mencapai target yang telah di tentukan akan
memiliki dampak pada pencapaian kinerja yang
kurang optimal. Jika dibiarkan terus menurus
nantinya akan memberikan permasalahan yang
serius bagi perusahaan secara keseluruhan
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Tabel 1.3
Data Jemis Pemsberian Motivast OV Tesard Jaya 2021 - 2022

021 N |
Va | Tidsk  Ya| Tudak | ¥a| Tidak

Jeniz Pemberian Meovan

Kebutahast Frailogn | Geji Sevnei MR

| Eebutaban Kesnous | Dass Pessien Todak Todak Tedak

EPIS

Eetutabes Somal Acere Gafiening Tadak Tadak Tudek

Kebestaban
Pembacian Reward Ya Va

Pesghargas

Bebas Meuyaoepaias

Ketutalae
Pozatezat
Abtuakaan Din

Proruos: Jabaten Tolak Todak Tudak

Berdasarkan tabel 1.3 hasil pengukuran
motivasi karyawan salah satu masalah yang
menyebabkan karyawan kurang termotivasi
adalah kebutuhan keamanan vyaitu tidak adanya
dana pensiun dalam perusahaan karena dana
pensiun memberikan manfaat kepada karyawan
untuk memperkecil resiko yang bisa dihadapi
dimasa yang akan datang seperti resiko kehilangan
pekerjaan, stress dan kecemasan tentang masa
depan dan tidak adanya acara gathering
menjadikan karyawan tidak ada sarana relasi
refreshing menjadi jenuh dalam bekerja, tidak
adanya kedekatan atau kebersamaan antar
karyawan serta tidak adanya promosi jabatan yang
membuka peluang untuk pertumbuhan Karier lebih
lanjut.

Untuk menciptakan kinerja kerja karyawan
agar berjalan dengan efektif, hal tersebut tidak
hanya didorong dengan adanya motivasi saja
tetapi dengan mempunyai disiplin kerja yang
tinggi. Kinerja memiliki beberapa aspek yaitu
jumlah pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan
waktu, kehadiran dan kemampuan kerjasama.
Kinerja yang baik tentu akan menghasilkan hasil
yang baik untuk suatu perusahaan.

Permasalahan yang ada di CV Tenard Jaya,
karyawan yang kurang teliti dalam bekerja,
kualitas kerja yang baik dapat menghindari tingkat
kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan
yang dapat bagi kemajuan perusahaan. Kurangnya
tanggung jawab pada CV Tenard Jaya yang tidak
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

Karyawan dapat melaksanakan tugasnya
secara maksimal ditentukan oleh motivasi yang
mendorong karyawan tersebut bekerja dengan
tekun, serta disiplin sehingga tercapai tujuan
perusahaan dibawah kepemimpinan yang dapat
menciptakan suasana kerja yang kondusif. Setiap

karyawan belum tentu bersedia mengerahkan
kinerjanya yang dimiliki secara optimal, sehingga
masih diperlukan adanya pendorong agar
seseorang dapat mengerahkan segala
kemampuannya tersebut untuk bekerja

2. TINJAUAN PUSTAKA

Disiplin merupakan arahan untuk melatih
dan membentuk seseorang melakukan sesuatu
menjadi lebih baik. Disiplin adalah suatu proses
yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang
untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan
organisasi secara objektif, melalui kepatuhannya
menjalankan peraturan organisasi.

Menurut Handoko (2014:208) “Disiplin
adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan
standar-standar organisasi dan merupakan salah
satu sikap yang harus dimiliki setiap karyawan”.

Selanjutnya, menurut Hasibuan (2017:193)
“Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku”.

Menurut Sutrisno (2016:89) ’Disiplin adalah
perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku
serta perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis”.

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis
dapat memahami bahwa disiplin kerja adalah sikap
atau kesediaan seseorang untuk taat dan patuh
terhadap aturan yang berlaku dalam suatu
organisasi

Motivasi berasal dari kata latin “Movere”
yang berarti dorongan, daya penggerak atau
kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau
perbuatan. Kata “Movere” dalam bahasa Inggris
sering disepadankan dengan kata “Motivation”
yang berarti pemberian motif, penimbulan motif
atau hal yang menimbulkan dorongan atau
keadaan.

Menurut Afandi (2018:23) “motivasi adalah
keinginan yang muncul dari dalam diri seseorang
atau individu karena terinspirasi, disemangati, dan
terdorong untuk melakukan aktivitas dengan
keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh
sehingga hasil dari aktivitas yang dia lakukan
mendapat hasil yang baik dan berkualitas”.

Menurut Hasibuan (2017:143) “Motivasi

adalah  pemberian daya penggerak yang
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menciptakan kegairahan Kkerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan”.

Menurut Sutrisno (2016:146) “Motivasi
adalah suatu faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh
karena itu motivasi sering diartikan pula sebagai
faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti
memiliki suatu fakta yang mendorong aktivitas
tersebut”.

Dari  definisi  diatas peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa motivasi adalah keinginan
dalam diri seseorang yang menyebabkan orang
tersebut bertindak

Istilah Kkinerja berasal dari kata job
performance atau actual performance (prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Kinerja merupakan sesuatu yang dinilai
dari apa yang dilakukan seorang karyawan. Dalam
kerjanya dengan kata lain , kinerja individu adalah
bagaimana seorang pegawai melaksanakan
pekerjaannya atau untuk kerjanya. Kinerja
karyawan yang meningkat akan mempengaruhi
atau meningkatkan prestasi organisasi sehingga
tujuan organisasi yang sudah ditentukan dapat
dicapai.

Menurut Mangkunegara (2017:67)
“Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”.
Menurut Wibowo (2016:18) “Kinerja

merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa kinerja merupakan proses
pencapaian tujuan organisasi dan hasil dari usaha
sumber daya manusia itu sendiri dalam sebuah
organisasi

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Valid adalah menunjukan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya

terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti.  Menurut
Sugiyono  (2017:361) “Valid Dberarti
terdapat kesamaan antara data Yyang
terkumpul dengan data yang
sesungguhnya”. Penelitian ini
menggunakan teknik koefisien korelasi
Product Moment menggunakan taraf
signifikansi o = 0,5 atau (5%), artinya
tingkat kepercayaan pengujiannya adalah
95%.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan
serangkaian pengukuran atau serangkaian
alat ukur yang memiliki konsistensi bila
pengukuran yang dilakukan dengan alat
ukur itu dilakukan secara berulang.
Instrumen yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk
memilih jawaban tertentu

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel
independen, atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Menurut
Ghozali (2017:160), berpendapat “Model
regresi yang baik adalah berdistribusi
normal atau mendekati normal”. Jadi, uji
normalitas bukan dilakukan pada masing-
masing  variabel tetapi pada nilai
residualnya. Dengan demikian uji ini untuk
memeriksa apakah data yang berasal dari
populasi terdistribusi normal atau tidak.

2) Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas ini bertujuan
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Menurut Ghozali (2017:105),
berpendapat bahwa “Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen)”. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Jika
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variabel independen saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel  ortogonal adalah  variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.
Menurut Ghozali (2017:110) berpendapat
bahwa “Uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t— 1. Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2017:139)
menyatakan bahwa “Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari suatu residual pengamatan ke
pengamatan lain”.

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2017:277) “Regresi
linier sederhana digunakan untuk mengestimasi
besarnya koefisien yang dihasilkan dari
persamaan yang bersifat linier satu variabel
bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi
besarnya variabel tergantung”.

Menurut Sugiyono (2017:277) “Analisis
regresi digunakan untuk melakukan prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen
bila nilai variabel independen
dinaikkan/diturunkan”.

Analisis Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2017: 184) “analisis
korelasi ini di gunakan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara korelasi antara
variabel”.

Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya

pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan. Menurut Andi (2015:350) “Koefisien
determinasi  merupakan  besaran  untuk
menunjukan tingkat kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih dalam bentuk persen”.

Uji Hepotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono
(2017:213) “Hipotesis merupakan jawaban
sementara  terhadap rumusan  masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan”. Dengan demikian
hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai
jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul dan harus diuji secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Displin Kerja (X1)
Pernvataan | rhitung rtabel | Keterangan
X1.1 0677 03388 Valid
Xi2 0850 03388 Vald
X1.3 0,688 0,3388 Valsd
X14 D. 748 0.3388 Valsd
Xis 0,794 03388 Vald
X1.6 0,785 (0.3388 Valsd
X17 0,741 0,3388 Valid
X18 0677 | 03388 | Vald
Xi19 0,842 03388 Vald
X1.10 D.753 (0.3388 Valsd

Sumber: Date diclah dengan SPS3 25

Dari tabel hasil analisis instrumen
Disiplin Kerja diatas dapat dilihat bahwa semua
pernyataan dari nomor 1 sampai 10 dikatakan
valid karena melebihi dari 0.3388. Sehingga
pernyataan tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total sehingga tidak harus
digugurkan atau diperbaiki. Maka dapat
disimpulkan bahwa butir pernyataan/butir
variabel motivasi kerja dinyatakan valid
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Tabel 4.10 Tabel 4. 12
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)
Hasil Uji Realibilitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

"";‘_;f;”" ":‘;‘;‘;ﬂ 0""’3"; K“{f;;ﬂ Reliability Statistics
X22 0859 | D 3388 Valud :
X23 | 0722 |03388] Vahd Cronbach's
X2.4 0.800 | 03388 Valid Alpha N of Items
X2.5 0,801 | D,3388 Valid
X26 0,844 [ 0,3388 Valid 906 10
X2 0774 | 03388 Valid
X238 0,751 0.3388 Valid Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (2024)
X29 1 0764 1933881 Vakid Pada tabel 4. 12 diatas, menunjukkan
X210 | 0840 |03388]  Vahd - ) . i
Sumber: Data diclah dengan SPSS 15 nilai Croncbach’s Alpha atas variabel Disiplin
Dari tabel hasil analisis instrumen Kerja sebesar 0,906 dan lebih besar dari 0,060.
Motivasi Kerja diatas dapat dilihat bahwa Sehingga dapat dikatakan item pernyataan pada
semua pernyataan dari nomor 1 sampai 10 variabel X1 adalah reliabel
dikatakan valid karena melebihi dari 0.3388. Tatel 414
sehingga pernyataan tersebut berkorelasi Hasil Uji Realibilitas Variabel Motivasi Kerja (X2)
signifikan dengan skor total sehingga tidak Reliability Statistics
harus digugurkan atau diperbaiki. Maka dapat Seoaacis
disimpulkan bahwa butir pernyataan/butir Alpha N of ltems
variabel disiplin kerja dinyatakan valid 54 o
Tabel 4. 11

Susmber : Data diolak dengan SPSS 25 (2024)

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) Pada tabel 4. 13 diatas, menunjukkan

Pern}'ataan rh_itung rtabel Keterangan l’lllal CI’OIleaCh’S Alpha ataS Variabel DlSipllIl
Y.1 07640 | 0.3388 Valid Kerja sebesar 0,934 dan lebih besar dari 0,060.
Y2 04521 | 03388 “*1%: Sehingga dapat dikatakan item pernyataan pada
LE 06120 | 03388 Vel variabel X2 adalah reliabel
Y4 07417 | 0.3388 Valid
Y3 07220 | 03388 |  Valhd Tabel4. 26
Y6 05695 | 03388 Valid Hasil Uji Realibilitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)
Y.7 07332 | 03388 Valid Reliability Statistics
Y38 07366 | 0.3388 Valid ’
Y9 07034 | 0.3388 Valid Cronbach's =
Y.10 05375 | 03388 | Vahd Alpha Mol ome

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23 852 10

Dari tabel hasil analisis instrumen Kinerja
Karyawan diatas dapat dilihat bahwa semua
pernyataan dari nomor 1 sampai 10 dikatakan
valid karena melebihi dari 0.3388. sehingga
pernyataan tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total sehingga tidak harus
digugurkan atau diperbaiki. Maka dapat
disimpulkan bahwa butir pernyataan/butir
variabel Kinerja Karyawan dinyatakan valid

Samber : Data deolah dengan SPSS 25 (2024)

Pada tabel 4. 16 diatas, menunjukkan
nilai Croncbach’s Alpha atas variabel Disiplin
Kerja sebesar 0,852 dan lebih besar dari 0,060.
Sehingga dapat dikatakan item pernyataan pada
variabel Y adalah reliabel

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

b. Uji Reliabilitas
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Normai PP Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyswan

Expected Cum Prob

0,179c > 0,05. Berdasarkan hasil uji
normalitas  data  menggunakan  uji
Kolmogorov- Smirnov Test yang terdapat
pada tabel di atas, diperoleh nilai
signifikansi 0,179 > 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal

2) Uji Multikolinearitas
Frmmagumprey Tabel 4. 19
Gambar 4.2: Grafik Normal P-P Plot Hasil Uji Multikolinearitas
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (2024) [
Pada Gambar diatas, hasil dari output
SPSS Normal P-P plot, memperlihatkan
bahwa distribusi dari titik-titik data
menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebaran titik-titik data searah dengan T
garis diagonal. Maka dapat disimpulkan ﬂBerdasarkan hasil i
kzhwa _data _pada D|5|_p||n_ Kerja dan multikolinearitas pada Tabel 4.16 di atas,
otivasi Kerja pada Kinerja Karyawan dapat dilihat:
adalah normal. Maka untuk mendukung uji D t.disim lkan bahwa untuk
normalitas, dalam penelitian ini peneliti | apat disimpukan b UnIUK
variabel Disiplin  Kerja tidak terjadi
akan menggunakan dan mencantumkan multikolinearitas
hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dapat  disimoulkan bahwa  untuk
Uji Kolmogorov Smirnov untuk membantu . pat disimpulkar ; L
.. . . variabel Disiplin  Kerja tidak terjadi
peneliti  mengetahui apakah variabel multikolinearitas
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Adapun uji normalitas 3) Uji Autokorelasi
dengan metode Kolmogorov Smirnov g

dengan menggunakan program SPSS versi
25, dibawah ini :
Tabel 4, 18
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

tandaa
Ranidual

N 34
MNormal Parmmeaters** Mean 0000000
3. Devsation gde118:

Most Exroms Diaroncon ALSORNR 127
113

Negatve 127

Test Statist 127

Asymi Sig (3-tailed 170°

a Test dis¥ibution 1s Normal
0. Calculated from data

¢ Lilhefors Significance Corréchon
Sumber : Data dsclab deagen SPSS 25 (1024)

Berdasarkan hasil output diatas dapat
disimpulkan bahwa dengan melihat nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) nilai tersebut
memenuhi ketentuan sig (P) 0,05 vyaitu

Hasil Uji Autokorelasi deagan Durbin-Watson
Model Sumﬁurv'

e (%] a4

Soeber | Data &olak deegan SPSS 15 (2624)

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel di atas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai
Durbin-Watson sebesar 2,039 yang berada
diantara interval 1.550 — 2.460 , maka dapat
dikatakan untuk model ini tidak mengalami
autokorelasi

4) Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 4. 22
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejver

Cosfficlents”

241t

[ N1} 2 W 4

Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel 4.17 di atas, glejser test model pada
variabel Disiplin Kerja (X1) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,837 dan Motivasi
Kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,354 dimana keduanya nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian
regression model pada data ini tidak ada
gangguan heteroskesdastisitas, sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data
penelitian

o nmn

P e

B R

Gambar 4, 1
Gralik Seatrer Plot Hasil Uji Heteroskedustisitas
Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen terbebas dari asumsi
klasik  heteroskedastisitas dan layak
digunakan dalam penelitian grafik scatter
plot

5) Uji Regresi
Tabel 423
Hawll Persamaan Regrest Linler Sederhana Varabel Disiphn Kerga (X1)
Terhadap Kiseria Karyawan (V)

Cosfficienns”

Berdasarkan hasil perhitungan maka
dapat di peroleh persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut: Y = 19,272 +
0,476 X1

Nilai konstanta sebesar 19,272 nilai
ini menujukkan bahwa pada saat Disiplin
Kerja (X1) bernilai nol, maka Kinerja
Karyawan akan tetap bernilai 19,272 Point.

Koefisien regresi sebesar 0,476 yaitu
menujukkan pengaruh yang positif terhadap
Kinerja Karyawan artinya jika setiap
kenaikan satu satuan Kinerja Karyawan
akan mempengaruhi Kinerja Karyawan
sebesar 0,476 Point

Tabel 4.24
Hasdll Persamass Regresi Linier Soderiana Variabel Motivasi Kerja (X2)

Terhadap Kiserje Karyawaa (Y)

CaefMclents”

stem
Suiber - Daa Guolah deagan SPSS 25 Q604

Berdasarkan hasil perhitungan maka
dapat di peroleh persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut: Y = 15,990 +
0,572 X2

Nilai konstanta sebesar 15,990 nilai
ini menujukkan bahwa pada saat Motivasi
Kerja (X2) bernilai nol, maka Kinerja
Karyawan akan tetap bernilai 15,990 Point

Koefisien regresi sebesar 0,572 yaitu
menujukkan pengaruh yang positif terhadap
Kinerja Karyawan artinya jika setiap
kenaikan satu satuan Kinerja Karyawan
akan mempengaruhi Kinerja Karyawan
sebesar 0,572 Point

Tabel 4. 25

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
CoefMaiants”

ard 194 737 o
b Coa hen EOSON IS P

Susber - Duna dicleh dengan 5253 15 (2002

Berdasarkan uji regresi di atas dapat di
simpulkan menjadi beberapa hal, yaitu: Y =
14,999 + 0,086X1 + 0,514 X2

Nilai konstanta sebesar 14,999 artinya
jika variabel Disiplin Kerja dan Motivasi
Kerja bernilai nol atau tidak ada maka
Kinerja Karyawan akan tetap bernilai
14,999 atau tidak mengalami perubahan
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Koefesien regresi variabel Disiplin
Kerja (X1) sebesar 0,086, menunjukan
bahwa variabel Motivasi Kerja mempunyai
pengaruh yang positif terhadap Kinerja
Karyawan (Y) artinya jika setiap kenaikan
satu satuan Kinerja Karyawan akan
mempengaruhi kinerja karyawan sebesar
0,086, dengan asumsi bahwa variabel lain
tidak di teliti dalam penelitian ini

Koefisien regresi variabel Motivasi
Kerja (X2) sebesar 0,514, menunjukan
bahwa variabel Motivasi Kerja mempunyai
nilai yang positif terhadap Kinerja
Karyawan

6) Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 27
Hawil Uji Korelasi Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)
Correlations
Dwmrén Katfa Pearsen Conmlydar ' 839
1] 4
ITYIW e W
(01
EF] 1]
= Comeigtion s signdcart atthe 0 01 lessl (b d

Berdasarkan hasil uji  koefisien
korelasi variabel Disiplin Kerja (X1)
terhadap Kinerja karyawan (Y) didapat nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,639. Hal ini
menunjukan adanya pengaruh yang “Kuat”
dikarenakan berada pada nilai interval 0,60

-0,799
’ Tabel 4. 28
Hasll Ul Korelasi Vartabel Motivast Kerja (X2) Terkadap Kiserja
Karyawan (Y)
Correlations
Mot )
NSl ks L) " 10
il o
n u £
i r At B0 1
el 330
| i 4
** Comelaton m sondam ot the 007 keeel (2-taled

Berdasarkan hasil uji  koefisien
korelasi variabel Motivasi Kerja (X2)

terhadap Kinerja karyawan (Y) didapat nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,810. Hal ini
menunjukan adanya pengaruh yang “Sangat
Kuat” dikarenakan berada pada nilai
interval 0,80 — 1,000

Tabel 4, 20

Haodl Uji Korelasi Vartabel Disiplio Kerja (X1) das Motivasi Keeja
(X2) Terbhadap Kimerjas Karyawan (Y)

Nade Sumuiny

tad a vt Ovtpe v

Berdasarkan tabel diatas nilai R
(koefisien korelasi) sebesar 0,814 artinya
varibel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) mempunyai hubungan yang
“sangat kuat” terhadap Kinerja Karyawan
(YY) karena berada pada nilai interval 0,80 —
1,000

7) Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 430

Hasil Uji Koefisien Determinass Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kimerja

Karvawan (Y)
Model Summary

108 ) 127140
o Predicton (Consbant) Disipte Ky

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,409. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja
(X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 40,9%, sedangkan
sisanya sebesar (100%-40,9 %) = 59,1%
dipengaruhi oleh faktor lain

Tabel 4. 31

Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)

Model Summary
Adiysied B

810" 657 646 2492

a Proautors (Constan) Motivasi Kaila

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas, diperolen nilai koefisien
determinasi sebesar 0,657. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2889



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2880-2892

ISSN : 2985-4768

(X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 65,7%, sedangkan
sisanya sebesar (100%-65,7 %) = 34,3%
dipengaruhi oleh faktor lain

Tabel 4, 32

Hasll Uji Koefision Doterminssi Disiplia Kerja (X1) das Maotivasi Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karvawaa (Y)

Mode! Summary

L™

Berdasarkan table di atas dapat
diketahui bahwa besarnya Adjusted R
square adalah 0,641 atau 64,1%. Hal ini
menunjukan bahwa persentase pengaruh
variabel independen Disiplin Kerja (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) terhadap dependen
Kinerja sebesar 64,1% sedangkan sisanya
(100% - 64,1% = 35,9%) dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel
yang diteliti.

8) Uji Hipotesis

Tabel 4. 33

Tabel 4. 34

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

CoafMicients”

Soembes | Data diolak dengan SPSS 25 (2024

Dari tabel di atas hasil uji t (parsial)
pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan () adalah nilai thitung
7,824 > nilai ttabel 2,03693 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka HO di tolak
dan H2 di terima artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Motivasi Kerja
(X2) terhadap Kinerja Karyawan ().

Tabel 4. 35
Hasil Uji Simubtan (F)

ANOVA"

Hasil Ujs Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X1) Terbadap

Kinerja Karyvawan (Y)

CoefBcients” Saseber | Duts dolah deages SPES 15 (2024

Berdasarkan Dari tabel di atas dapat di
ketahui nilai signifikansi untuk pengaruh
i , = Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja

Dapasauntvatata 206ga amama (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah
Seccher  Dita dickak Sbagess SP55 23 (2028 sebesar Fhitung 30,508 >nilai Ftabel

Dari tabel di atas hasil uji t (parsial) 2.03951 dan 0,000 < 0,05. Hal tersebut
pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap membuktikan bahwa HO di tolak dan H3 di
Kinerja Karyawan () adalah nilai thitung terima. Artinya terdapat pengaruh Disiplin
4,702 > nilai ttabel 2,03693 dan nilai Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
signifikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak terhadap Kinerja Karyawan (Y) secara
dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh simultan
positif dan signifikan antara Disiplin
Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan 5. KESIMPULAN
(Y) Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya

hasil penelitian dan pembahasan serta hasil analisis

mengenai pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi

kerja terhadap Kinerja Karyawan, maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut:

a. Disiplin  Kerja berpengaruh siginifikan
terhadap  Kinerja  Karyawan  dengan
persamaan regresi linier sederhana Y = 19,272
+ 0,476 X1 nilai koefisien korelasi diperoleh
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sebesar 0,639 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 0,409 atau sebesar 40,9% sedangkan
sisanya sebesar 59,1% dipengaruhi oleh faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung 4,702
> nilai ttabel 2,03693 dan nilai signifikan
0,000 < 0,05 maka HO1l ditolak dan H2
diterima artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Disiplin Kerja (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Motivasi Kerja berpengaruh siginifikan
terhadap  Kinerja ~ Karyawan  dengan
persamaan regresi linier sederhana Y = 15,990
+ 0,572 X2 nilai koefisien korelasi diperoleh
sebesar 0,810 artinya Kkedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang Sangat
Kuat. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,647 atau sebesar
64,7% sedangkan sisanya sebesar 34,3%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai thitung 7,824 > nilai ttabel
2,03693 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
maka Ho2 di tolak dan Ha2 di terima artinya
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y)..

Motivasi dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai dengan persamaan regresi linier
berganda Y = 14,999 + 0,086X1 + 0,514 X2.
Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat
diperoleh sebesar 0,814 artinya memiliki
hubungan yang”Sangat Kuat”. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruhnya
secara simultan sebesar 0,641 atau 64,1%
sedangkan sisanya sebesar 35,9% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
Fhitung 30,508 >nilai Ftabel 2.03951 dan
0,000 < 0,05. Hal tersebut membuktikan
bahwa HO3 di tolak dan Ha3 di terima. Artinya
terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) secara simultan
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